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Di sebuah hutan yang damai, berbagai hewan dengan
bentuk, warna, dan kebiasaan yang berbeda hidup

bersama.

Di sebuah hutan yang damai, berbagai hewan dengan
bentuk, warna, dan kebiasaan yang berbeda hidup

bersama.



Setiap pagi, Siku si burung berwarna-warni,
Toto si kelinci putih,

Setiap pagi, Siku si burung berwarna-warni,
Toto si kelinci putih,



dan Mimi si kucing bergaris berkumpul di bawah
pohon besar untuk bermain bersama.

dan Mimi si kucing bergaris berkumpul di bawah
pohon besar untuk bermain bersama.



Mereka selalu berbagi cerita tentang kehidupan mereka
yang berbeda, saling menginspirasi. Suatu hari, seekor

hewan baru datang,

Mereka selalu berbagi cerita tentang kehidupan mereka
yang berbeda, saling menginspirasi. Suatu hari, seekor

hewan baru datang,



Rio si rakun. Awalnya, Rio merasa canggung karena
dia berbeda. Namun, dengan bantuan Siku, Toto, dan

Mimi,

Rio si rakun. Awalnya, Rio merasa canggung karena
dia berbeda. Namun, dengan bantuan Siku, Toto, dan

Mimi,



Rio mulai merasa diterima dan disayangi. Mereka
mengajarinya permainan baru dan berbagi cerita

menarik dari sudut pandang mereka. Rio menyadari
bahwa keragaman membuat permainan menjadi lebih
menyenangkan dan berwarna. Dari pengalaman ini,

Rio mulai merasa diterima dan disayangi. Mereka
mengajarinya permainan baru dan berbagi cerita

menarik dari sudut pandang mereka. Rio menyadari
bahwa keragaman membuat permainan menjadi lebih
menyenangkan dan berwarna. Dari pengalaman ini,



Siku, Toto, Mimi, dan Rio belajar bahwa perbedaan
adalah keindahan yang menyatukan mereka. Mereka

menjadi teman yang lebih dekat dan saling
menghargai keunikan masing-masing.

Siku, Toto, Mimi, dan Rio belajar bahwa perbedaan
adalah keindahan yang menyatukan mereka. Mereka

menjadi teman yang lebih dekat dan saling
menghargai keunikan masing-masing.



Hutan menjadi tempat yang lebih bahagia dan
harmonis, di mana setiap hewan merasa diterima

apa adanya.
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